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PEDOMAN TRANSLITERASI 

Transliterasi kata-kata Arab yang dipakai dalam penulisan skripsi ini 

berpedoman pada Surat Keputusan Bersama Menteri Agama dan Menteri 

Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia, tertanggal 22 Januari Nomor : 

158 Tahun 1987 dan Nomor 0543b/U/1987. 

A. Konsonan  

Huruf Arab Nama Huruf Latin  Keterangan 

 alif Tidak dilambangkan tidak dilambangkan ا

 ba B Be ب

 ta T Te ت

 sa Ṡ es (dengan titik di atas) ث

 jim J Je ج

 ha Ḥ ha (dengan titik di bawah) ح

 kha Kh ka dan ha خ

 dal D De د

 zal Ż zet (dengan titik di atas) ذ

 ra R Er ر

 zai Z Zet ز

 sin S Es س

 syin Sy es dan ye ش

 sad Ṣ es (dengan titik di bawah ص

 dad Ḍ de (dengan titik di bawah) ض
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 ta Ṭ te (dengan titik di bawah) ط

 za Ẓ zet (dengan titik di bawah) ظ

 ain ̒ koma terbalik (di atas)‘ ع

 gain G Ge غ

 fa F Ef ف

 qaf Q Qi ق

 kaf K Ka ك

 lam L El ل

 Mim M Em م

 nun N En ن

 wau W We و

 ha H Ha ه

 hamzah ’ Apostrof ء

 ya Y Ye ي

 

B. Vokal  

Vokal tunggal Vokal rangkap Vokal panjang 

 ā= أ  a =أ

 ī = إي ai = أي i = أ

 ū = أو au = أو u = أ
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C. Ta Marbutah 

1. Ta Marbutah hidup dilambangkan dengan /t/ 

Contoh : 

 ditulis   mar’atun jamīlah مرأة جميلة

2. Ta Marbutah mati dilambangkan dengan /h/ 

Contoh : 

 ditulis   fātimah   فاطمة

D. Syaddad (Tasydid, Geminasi) 

Tanda geminasi dilambangkan dengan huruf yang sama dengan huruf yang 

diberi tanda syaddad tersebut. 

contoh: 

 ditulis   rabbanā  ربنّا

 ditulis   al-birr  البر

E. Kata Sandang 

Kata sandang yang diikuti oleh “huruf syamsiyah” ditransliterasikan sesuai 

dengan bunyinya, yaitu bunyi /I/ diganti dengan huruf yang sama dengan 

huruf yang langsung mengikuti kata sandang itu. 

contoh: 

 ditulis   asy-syamsu  الشمس

 ditulis  ar-rojulu   الرجل

 ditulis   as-sayyidah  السيده
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Kata sandang yang diikuti oleh “huruf qomariyah” 

ditransliterasikan sesuai dengan bunyinya, yaitu bunyi /I/ diikuti terpisah 

dari kata yang mengikuti dan dihubungkan dengan tanda sempang. 

contoh: 

 ditulis   al-qamar  القمر

 ’ditulis  al-badī  البديع

 ditulis  al-jalāl  الجلال

F. Huruf Hamzah 

Hamzah yang berada di awal kata tidak ditransliterasikan. Akan tetapi, jika 

hamzah tersebut berada di tengah kata atau di akhir kata, huruf hamzah itu 

ditransliterasikan dengan apostrof /’/. 

contoh: 

 ditulis  umirtu   امرت

 ditulis   syaī’un  شيء
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ABSTRAK 

INTAN NUR LAILA (NIM : 1217074) “Praktik Maro Bathi Sistem 

Nggadoh Kambing Dalam Perspektif Hukum Ekonomi Syariah (Studi di Desa 

Wuled Kecamatan Tirto Kabupaten Pekalongan)”. Skripsi Jurusan Hukum 

Ekonomi Syariah IAIN Pekalongan Tahun 2022. 

Nggadoh kambing adalah kerjasama antara dua belah pihak, yaitu pemilik 

dan pemelihara kambing, dimana pemilik menyerahkan kambing untuk dipelihara 

kepada penggadoh dengan imbalan bagi hasil. Praktik maro bathi sistem nggadoh 

kambing di Desa Wuled yaitu belum jelasnya akad hanya melalaui lisan saja  

antara kedua belah pihak, dan sistem bagi hasil atau maro bathi berdasarkan ‘urf 

atau adat kebiasaan yang ada di masyarakat tidak ada landasan dalam menetapkan 

bagi hasil tersebut. Sebagian  besar juga ada yang keuntungannya lebih besar si 

penggadoh daripada si pemilik tanpa ada sepengetahuan si pemilik diawal 

perjanjian. Adapun tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui praktik 

maro bathi sistem nggadoh kambing di Desa Wuled Kecamatan Tirto Kabupaten 

Pekalongan serta untuk mengetahui penetapan maro bathi sistem nggadoh 

kambing berdasarkan ‘urf dan Hukum Ekonomi Syariah.  

Dalam penelitian ini jenis penelitian yang digunakan oleh peneliti adalah 

kualitatif. Sumber data yang digunakan adalah sumber data primer dan sekunder. 

Adapun teknik pengumpulan data yang digunakan adalah wawancara, observasi, 

dan dokumentasi.  

Hasil dari penelitian ini menunjukan bahwa praktik maro bathi sistem 

nggadoh kambing di Desa Wuled Kecamatan Tirto Kabupaten Pekalongan yaitu 

pelaksanaan akad kedua belah pihak tidak menggunakan tulisan hanya dengan 

ucapan. Karena maro bathi sistem nggadoh kambing ini sesuai dengan ‘urf atau 

adat kebiasaan yang berlaku dimasyarakat Desa Wuled walaupun tidak ada 

kesepakatan di awal akad namun pembagian hasil tersebut sudah menjadi 

kebiasaan yang berlaku dimasyarakat selagi tidak menyalahi hukum Islam itu 

diperbolehkan. Dalam praktik maro bathi sistem nggadoh kambing tersebut telah 

memenuhi rukun dan syarat dari akad muḍārabah,dimana kedua pihak sepakat 

dengan bagi hasil keuntungan nggadoh kambing yang diperoleh akan dibagi dua 

atau 50%:50% baik maro anak maupun maro bathi 

 

Kata Kunci: Bagi Hasil, Nggadoh Kambing, Muḍārabah, ‘Urf  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Islam adalah agama yang komprehensif dan universal. Komprehensif 

berarti syariah Islam meliputi seluruh aspek kehidupan, baik ibadah maupun 

sosial (Muamalah). Ibadah diperlukan untuk menjaga ketaatan hubungan 

manusia dengan Sang Pencipta Nya. Adapun muamalah dijadikan sebagai 

rules of the game atau aturan main manusia dalam kehidupan sosial. 

Sedangkan universal berarti dapat diterapkan dalam setiap waktu dan tempat 

mampu mengikuti perkembangan zaman. Universal tampak jelas terutama 

dalam bidang muamalah. Selain mempunyai cakupan luas dan fleksibel, 

muamalah tidak membeda-bedakan antara muslim dan non muslim.1 

Manusia adalah mahluk sosial yang tidak bisa hidup sendiri. Dalam 

memenuhi kebutuhan hidupnya dengan saling melakukan kerja sama. 

Terdapat banyak jenis muamalah dalam Islam salah satunya yaitu praktik 

bagi hasil yang berlandaskan pada aspek tolong-menolong.2 

Syariat Islam mengatur manusia dalam segala bidang, baik secara 

umum maupun terperinci. Di samping itu syariat juga bersifat kontekstual 

karena dalam sejarah perkembangan penetapannya sangat memperhatikan 

tradisi, kondisi sosiokultural, dan tempat masyarakat sebagai objek dan 

sekaligus subjek hukum. Tidak terkecuali dengan syariat Islam, salah satu 

                                                           
1 Muhamad Syafi’i Antonio, Bank Syariah dari Teori ke Praktek, (Jakarta: Gema Insani 

Press, 2001), hlm.4   
2 Berkah Subaiti, Istianah dan Wage, Pandangan Hukum Islam Terhadap Kerja Sama 

Gaduh Sapi Di Desa Lembupurwo Kecamatan Mirit Kabupaten Kebumen, Jurnal Hukum Ekonomi 

Syariah, Vol. 2, No.1, April 2019, hlm. 68 
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metode dalam pengambilan hukumnya dikenal dengan istilah al-’urf”. 

Metode ini mengambil hukum dari sesuatu yang tidak asing lagi di suatu 

masyarakat karena telah menjadi kebiasaan dan menyatu dengan kehidupan 

mereka, baik berupa perbuatan atau perkataan. Tentunya tanpa melanggar al-

Qur’an dan al-Sunnah.3 

Faktanya dalam masyarakat, banyak calon pelaku usaha yang 

mempunyai modal, namun tidak mempunyai keahlian dan juga waktu. Ada 

juga yang memiliki modal dan keahlian namun tidak memiliki waktu. Namun 

ada orang yang tidak memiliki modal akan tetapi memiliki keahlian dan 

waktu. Maka dari itu, manusia saling melakukan kerja sama antara satu 

dengan yang lainnya untuk memenuhi kebututuhan hidupnya. Sebagian 

masyarakat di Desa Wuled melakukan kerjasama dalam bidang peternakan 

seperti ternak sapi, kambing dan ayam. Kerjasama dalam ternak kambing dan 

sapi biasa disebut nggadoh oleh masyarakat Desa Wuled. 

Nggadoh Kambing adalah sistem pemeliharaan hewan ternak dimana 

pemilik hewan ternak mempercayakan hewan peliharaanya kepada 

penggadoh hewan ternak dengan imbalan bagi hasil. Mekanisme nggadoh  

kambing telah terbukti, sangat membantu peternakan yang kurang mampu 

karena dapat menopang kebutuhan ekonomi. Dalam kenyataannya bagi hasil 

hewan ternak yang ada di masyarakat tidak semuanya menggunakan dasar 

                                                           
3Sunan Autad Sarjana dan Imam Kamaluddin Suratman,  Konsep ‘Urf dalam Penetapan 

Hukum Islam, Jurnal Tsaqafah, Vol.13, No.2, November 2017, hlm. 281 
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hukum melainkan berdasarkan rasa kekeluargaan dan kebiasaan (‘urf) yang 

biasa dilakukan oleh masyarakat setempat.4 

Praktik nggadoh kambing ini terdapat dua belah pihak, pihak yang 

pertama sebagai pemilik modal, modal biasanya berupa anak kambing atau 

bisa juga kambing jantan yang sudah dipersiapkan untuk hari raya idul adha 

ataupun kambing betina dan pihak kedua sebagai pemelihara kambing.Pihak 

pertama menyerahkan kambing miliknya kepada pemelihara untuk 

dipelihara.Akadnya biasanya cukup melalui lisan saja. Adapun permasalahan 

yang ada di Desa Wuled, yang pertama adalah belum jelas mengenai 

ketentuan bagi hasil, hanya akad yang diawali dengan ucapan dari pemilik 

kambing,“pak ini saya punya kambing, saya titip kambing di tempat bapak ” 

dan diikuti dengan perkataan dari peternak, “iya tidak apa-apa, nanti akan 

saya rawat”. Yang kedua sistem bagi hasil atau maro bathi berdasarkan ‘urf 

atau adat kebiasaan yang ada di masyarakat tidak ada landasan dalam 

menetapkan bagi hasil tersebut. Mulai dari awal, calon pemilik kambing 

membeli kambing untuk dipelihara si penggadoh kambing tersebut setelah 

kambing tersebut dibesarkan dan mempunyai anak,  kemudian anak kambing 

dibagi dengan si pemilik dan si penggadoh semisal anaknya 3 dibagi 1 : 2 dan 

induk kambing atau kambing yang pertama di gadoh itu diharga senilai 

dengan harga pasaran dan keuntungannya dibagi dua. Sebagian  besar juga 

                                                           
4 Wawancara dengan Bapak Suroto sebagai pemilik kambing pada tanggal 20 September 

2021.  
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ada yang keuntungannya lebih besar si penggadoh daripada si pemilik tanpa 

ada sepengetahuan si pemilik diawal perjanjian.5 

Dalam penelitian ini, penulis bermaksud mengungkapkan betapa 

pentingnya mengetahui “Praktik Maro Bathi Sistem Nggadoh Kambing 

Dalam Perspektif Hukum Ekonomi Syariah (Studi Di Desa Wuled 

Kecamatan Tirto Kabupaten Pekalongan)”. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang tersebut maka masalah yang akan diteliti 

adalah sebagai berikut : 

1. Bagaimana praktik maro bathi sistem nggadoh kambing di Desa Wuled 

Kecamatan Tirto Kabupaten Pekalongan? 

2. Bagaimana penetapan maro bathi sistem nggadoh kambing dalam 

perspektif Hukum Ekonomi Syariah? 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan yang hendak 

dicapai dari penelitian ini adalah : 

1. Untuk mengetahui praktik maro bathi sistem nggadoh kambing di Desa 

Wuled Kecamatan Tirto Kabupaten Pekalongan. 

2. Untuk mengetahui penetapan maro bathi sistem nggadoh kambing dalam 

perspektif Hukum Ekonomi Syariah. 

 

 

                                                           
5 Wawancara dengan Bapak Ayub sebagai peternak kambing pada tanggal 14 September 

2021.  
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D. Kegunaan Penelitian 

1. Manfaat Teoritis 

Penelitian ini diharapkan mampu memberikan manfaat dalam 

pengembangan pengetahuan mengenai praktik maro bathi sistem nggadoh 

kambing dalam perspektif hukum ekonomi syariah. 

2. Manfaat Praktis 

Penelitian ini diharapkan mampu memberikan masukan untuk 

masyarakat umum serta khususnya bagi para pihak yang melaksanakan 

kerjasama praktik maro bathisistem nggadoh kambing dengan tujuan agar 

berjalan sesuai syariat hukum ekonomi syariah. 

E. Penelitian yang Relevan 

Adapun sejumlah penelitian yang peneliti pergunakansebagai tinjuan 

pustaka, antara lain : 

Penelitian Heni Wahyuni dari Universitas Islam Negeri Sunan 

Kalijaga Yogyakarta  pada tahun 2016 dengan judul skripsi “Praktik Nggadoh 

Kambing Di Desa Semagung Kecamatan Bagelen Kabupaten Purworejo 

Studi Perbandingan Hukum Islam dan Hukum Adat”. Berdasarkan hasil 

penelitian tersebut dapat diketahui bahwa dalam Islam tidak ada dalil yang 

mengatur tentang kerjasama dalam pemeliharaan hewan ternak yang ada 

hanya kerjasama pengelolaan modal ataumuḍārabah, kemudian praktik 
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nggadoh kambing diqiyaskan menjadi muḍārabah karena pengelolaan modal 

juga bertujuan untuk mendapatkan keuntungan bersama.6 

Adapun persamaan antara penelitian ini dengan penelitian Heni 

Wahyuni memiliki kesamaan terkait dengan penggunaan akad muḍārabah 

sebagai tinjauan hukum, sedangkan perbedaan terletak pada analisis data 

yang akan dilakukan yaitu hukum islam dan hukum adat. Sementara itu, 

dalam penelitian ini menggunakan akad muḍārabah untuk meninjau terkait 

dengan bagi hasilnya. 

Kemudian penelitian yang dilakukan oleh Muhammad Syaifi’udin 

dari Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Ponorogo pada tahun 2019 dengan 

judul skripsi “Tinjauan Hukum Islam Terhadap Transaki Gaduh Kambing di 

Kelurahan Singosaren Kecamatan Jenangan Kabupaten Ponorogo”. 

Berdasarkan hasil penelitian tersebut dapat diketahui bahwaperjanjian 

kerjasama gaduh kambing antara pemilik dengan pemelihara kambing sudah 

sesuai dengan hukumIslam karena rukun dan syarat muḍārabah sudah 

terpenuhi. Pola pembagian keuntungan gaduh kambing sesuai dengan akad 

muḍārabah karena dibagi secara merata diantara kedua belah atas dasar 

kerelaan masing-masing pihak. Penanggungan resiko gaduh kambing akad 

muḍārabah karena beban kerugian ditanggung pemelihara sepenuhnya.7 

                                                           
6Heni Wahyuni, “Praktik Nggadoh Kambing Di Desa Semagung Kecamatan Bagelen 

Kabupaten Purworejo Studi Perbandingan Hukum Islam dan Hukum Adat”, Skripsi, (Yogyakarta: 

UIN Sunan Kalijaga, 2016). 
7Muhammad Syaifi’udin, “Tinjauan Hukum Islam Terhadap Transaki Gaduh Kambing di 

Kelurahan Singosaren Kecamatan Jenangan Kabupaten Ponorogo”, Skripsi, (Ponorogo: IAIN 

Ponorogo, 2019). 
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Adapun persamaan serta perbedaan dalam penelitian ini yakni 

memiliki persamaan membahas tentang praktik muḍārabah. Adapun 

perbedaan pada peneitian ini pada lokasi penelitian dan lebih memfokuskan 

terhadap pembagian hasil kambing tersebut.  

Selanjutnya penelitian yang dilakukan oleh Adilah Husniyati dari 

Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta pada tahun 2013 

dengan judul skripsi “Tinjauan Hukum Islam Tentang Praktek Bagi Hasil 

Paro lima Kambing di Desa Surusunda Kecamatan Karangpucung Kabupaten 

Cilacap”. Adapun hasil dari penelitian ini adalah praktek akad yang dilakukan 

antara pemodal dan pengelola dengan menggunakan analisa akad muḍārabah 

yang termasuk akad muḍārabah muqayyadah, sebab kedua belah pihak telah 

sepakat dengan adanya batas waktu kerjasama. Mengenai penggunaan 

kambing sebagai modal, hal ini dipandang sah menurut hukum islam karena 

bentuk dan jumlahnya jelas serta dapat diserahkan pada saat ijab qabul. 

Kemudian dari segi pembagian keuntungan, praktek bagi hasil paro lima 

kambing di Desa Surusunda Kecamatan Karangpucung Kabupaten Cilacap 

masih mengandung unsur garar. Alasannya adalah pembagian keuntungan 

yang dilakukan di awal perjanjian masih terdapat kemungkinan munculnya 

resiko-resiko di masa mendatang.8 

Adapun persamaan antara penelitian ini yakni memiliki kesamaan 

terkait pembagian hasil hewan ternak dengan penggunaan akad muḍārabah. 

Adapun perbedaan antara penelitian ini dengan penelitian yang dilakukan 

                                                           
8Adilah Husniyati, “Tinjauan Hukum Islam Tentang Praktek Bagi Hasil Paro lima 

Kambing di Desa Surusunda Kecamatan Karangpucung Kabupaten Cilacap”, Skripsi, 

(Yogyakarta: UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2013). 
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Adilah Husniyati yaitu lebih difokuskan pada pembagian hasil dalam praktik 

nggadoh kambing. 

Selanjutnya penelitian yang dilakukan oleh Ahmad Faris Yunianto 

dari Universitas Negeri Semarang pada tahun 2015 dengan judul skripsi 

“Urgensi Tradisi Gaduh Bagi Hasil Hewan Ternak Dalam Kaitannya Dengan 

Peningkatan Pendapatan Masyarakat di Dusun Jeruk Wangi Desa Bedono 

Kecamatan Jambu Kabupaten Semarang”Adapun hasil dari penelitian ini 

adalah tentangpeningkatan pendapatan warga di Dusun Jeruk Wangi Desa 

Bedono Kecamatan Jambu Kabupaten Semarang yang menjadi alasan warga 

yakni faktor ekonomi, sebab menaikkan pendapatannya penggaduh serta 

mempererat hubungannya warga secara sosial.9 

Adapun persamaan dan perbedaannya yakni pembahasannya sama 

tentang pembagian hasil hewan ternak. Sementara perbedaannya adalah 

penelitian ini lebih membahas tentang peningkatan pendapatan masyarakat 

dengan menggaduh hewan ternak. Sedangkan penelitian yang akan penulis 

teliti lebih memfokuskan terhadap praktik marobathi sistem nggadoh 

kambing tersebut. 

Selanjutnya penelitian yang dilakukanoleh Nur Wahid dari Institut 

Agama Islam Negeri (IAIN) Purwokerto pada tahun 2016 dengan judul 

skripsi “Tinjauan Hukum Islam Terhadap Akad Bagi Hasil Pemeliharaan 

Hewan Kambing (Studi Kasus di Desa Argosari Kecamatan Ayah Kabupaten 

Kebumen)”. Adapun hasil penelitian ini adalah bagi hasil atau pembagian 

                                                           
9Ahmad Faris Yunianto, “Urgensi Tradisi Gaduh Bagi Hasil Hewan Ternak Dalam 

Kaitannya Dengan Peningkatan Pendapatan Masyarakat di Dusun Jeruk Wangi Desa Bedono 

Kecamatan Jambu Kabupaten Semarang”, Skripsi, (Semarang: UNNES, 2015). 
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keuntungan atas wanprestasi yang dilakukan pemilik kambing tidak sah. 

Apabila muḍārib tidak memperoleh keuntungan atau anak kambing, maka dia 

berhak mendapatkan upah umum. Oleh karena itu pemilik modal telah 

memperkerjakannya dalam beberapa waktu tertentu, sehingga harus 

membayar upah kerjanya yaitu, mendapat ganti berupa uang yang sesuai 

dengan harga anak kambing tersebut. Hal ini mendasarkan dengan nisbah 

yang telah disepakati, yaitu harus dinyatakan dalam persentase (%), bukan 

dalam nominal uang tertentu. Karena jika ditentukan dengan nilai nominal 

berarti ṣāhibul māl telah mematok untung tertentu dari sebuah usaha yang 

belum jelas untung ruginya.10 

Adapun perbedaan antara penelitian ini dengan penelitian yang 

dilakukan Nur Wahid yaitu lebih difokuskan pada praktik nggadoh kambing 

yang terdapat di Desa Wuled Kecamatan Tirto Kabupaten Pekalongan dalam 

akad muḍārabah. Sedangkan persamaan antara penelitian ini dengan 

penelitian yang dilakukan Nur Wahid yaitu sama-sama menjelaskan tentang 

bagi hasil dalam pemeliharaan hewan ternak kambing. 

F. Kerangka Teoritik 

Dalam penelitian ini peneliti menggunakan kerangka teori tentang 

muḍārabah dan‘urf. Teori tersebut digunakan oleh peneliti sebagai rujukan 

untuk memecahkan masalah dalam penelitian ini. 

1. Muḍārabah  

a. Pengertian Muḍārabah 
                                                           

10Nur Wahid, “Tinjauan Hukum Islam Terhadap Akad Bagi Hasil Pemeliharaan Hewan 

Kambing (Studi Kasus di Desa Argosari Kecamatan Ayah Kabupaten Kebumen”, Skripsi, 

(Purwokerto: IAIN Purokerto, 2016).  
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Muḍārabah adalah akad kerjasama usaha antara dua pihak 

dimana pihak pertama (ṣāhibul māl) menyediakan seluruh (100%) 

modal, sedangkan pihak lainnya menjadi pengelola. Keuntungan usaha 

secara muḍārabah dibagi menurut kesepakatan yang dituangkan dalam 

kontrak, sedangkan apabila rugi ditanggung oleh pemilik modal selama 

kerugian itu bukan akibat kelalaian si pengelola. Seandainya kerugian 

itu diakibatkan karena kecurangan atau kelalaian si pengelola, 

sipengelola harus bertanggung jawab atas kerugian tersebut.11 

b. Dasar Hukum Muḍārabah 

Salah satu yang menjadi dasar hukum muḍārabah terdapat 

dalam al-Qur’an. Firman Allah SWT yang menjadi dasar hukum 

muḍārabah yaitu Q.S. al-Jumu’ah (62) ayat 10: 

اِ 
َ
ِف يَت  ض 

ُ
اِق

َ
 ِالصِ ذ

َ
ِاللّ ضْل 

َ
نِْف وْاِم 

ُ
ِوَابْتَغ رْض 

َ ْ
ىِالْ رُوْاِف  ش 

َ
ت
ْ
ان
َ
ِف
ُ
وة
َ
ِل

ُ
 
ْ
ِوِْرُِِوَاذ َ

َ
اللّ

ِ
َ
ِل

َ
حُوْن فْل 

ُ
مِْت

ُ
ك
َ
يْرًاعَل ث 

َ
ك  

Artinya : “Apabila shalat telah dilaksanakan, maka bertebaranlah 

kamu di bumi; carilah karunia Allah, dan ingatlah Allah banyak-

banyak agar kamu beruntung”.12 

 

c. Rukun dan Syarat Muḍārabah 

Faktor-faktor yang harus ada (rukun) dalam akad muḍārabah 

adalah: 

1) Pelaku (pemilik modal maupun pelaksana usaha) 

                                                           
11Muhamad Syafi’i Antonio, Bank Syariah: dari Teori Ke Praktik, ( Jakarta: Gema Insani 

Press, 2001), hlm. 95 
12QS. Al-Jumu’ah (62):10. 
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2) Objek muḍārabah (modal dan kerja) 

3) Persetujuan kedua belah pihak (ijāb qabūl) 

4) Nisbah 

Nisbah keuntungan, adalah rukun yang khas dari akad 

muḍārabah yang tidak ada dalam akad jual beli. Nisbah ini 

mencerminkan imbalan yang berhak diterima oleh kedua belah pihak 

yang bermuḍārabah, muḍārib mendapatkan imbalan atas kerjanya, 

sedangkan ṣāhibul māl mendapat imbalan atas penyertaan modalnya. 

Nisbah keuntungan inilah yang akan mencegah terjadinya perselisihan 

antara kedua belah pihak mengenai cara pembagian keuntungan. 

Syarat-syarat sah muḍārabah adalah sebagai berikut: 

1) Orang yang terkait dalam akad adalah cakap bertindak hukum 

2) Syarat modal yang digunakan harus: 

a) Berbentuk uang (bukan barang) 

b) Jelas jumlahnya 

c) Tunai (bukan berbentuk utang) 

d) Langsung diserahkan ke muḍārib 

3) Pembagian keuntungan harus jelas dan besarnya nisbah sesuai yang 

disepakati.13 

2. ‘Urf 

a. Definisi‘Urf 

                                                           
13 Muamalat Institut, Perbankan Syariah Perspektif Praktisi, (Jakarta: Yayasan 

Pendidikan Perbankandan LKS, 2001), hlm. 73 
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Secara bahasa ‘urf asalnya yakni dari“‘arafa-ya’rifu”dimana 

memiliki arti suatu hal yang dikenali serta baik, suatu hal yang paling 

tinggi, kesabaran, pengakuan, serta berurutan. Secara istilahnya, ‘urf 

merupakan kondisi yang telah ada pada diri manusia, diterima tabiat 

yang sehat serta dibenarkan akal. Pengertian tersebut menjabarkan 

bahwasanya perbuatan serta perkataan yang belum terbiasa serta jarang 

dilaksanakan kelompok individu, tidaklah bisa dinamakan‘urf. 

Begitupun berbagai hal yang telah dianggap tradisi, tetapi bersumber 

dari syahwat serta nafsu, misalnya seks bebas serta minum khamar 

tidaklah bisa dikategorikan ‘urf. Bisa dikatakan ‘urf bukan sebuah 

kebiasaan yang bertentangan pada aturan serta norma.14 

b. Macam-macam ‘Urf 

Adat ataupun ‘Urf memiliki dua macam, yakni yang benar serta 

salah.‘Urf yang benar yakni adat yang manusia laksanakan tanpa 

berlawanan pada dalil syara’, tanpa membatalkan kewajiban serta tanpa 

menghalalkan suatu hal haram. Sementara ‘Urf yang salah yakni adat 

yang manusia laksanakan namun berlawanan pada syara’, membatalkan 

kewajiban serta menghalalkan hal haram.15 

Bermacam ‘urf ataupun adat pun bisa diketahui melalui 

beberapa segi:  

1) Dari sumber. 

                                                           
14Amir Syarifudin, Ushul Fiqh Jilid 2, (Jakarta: Kencana Prenada Media Group, 2014), 

hlm. 387. 
15Noor Iskandar Al-Barsany dan Moh. Tolchah Mansoer, Kaidah-Kaidah Hukum Islam 

(Ilmu Ushul Fiqh) Abdul Wahab Khallaf, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 1994), hlm. 118 
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a) ‘Urf qauly, merupakan adat yang berlaku pada ucapan ataupun 

kata-kata di keseharian. 

b) ‘Urf fi’ly, yaitu adat yang berlaku dalam tindakan ataupun 

perbuatan. 

2) Dari segi ruang lingkup. 

a) ‘Urf umum 

b) ‘Urf khusus 

3) Dari segi kualitaṣs. 

a) ‘Urf ṣaḥīḥ 

b) ‘Urf fasid 

c) Kehujjahan ‘Urf 

‘Urf yang ṣaḥīḥ bisa menjadi sumber untuk membentuk hukum. 

Seorang mujtahid haruslah mempergunakannya ketika menentukan 

hukum.Hakim juga diharuskan mempergunakan ‘urf pada saat dalam 

pengadilan. Maka Islam telah melestarikan ‘urf bangsa Arab yang ṣaḥīḥ 

dalam membentuk hukum. Adapun ‘urf yang fasid (rusak) maka tidak 

boleh memeliharanya karena hal itu bertentangan dengan hukum 

syara’. Oleh karena itu para ulama mengamalkan ‘urf dalam 

menetapkan hukum dengan syarat, yaitu yang pertama adat atau ‘urf 

mengandung maslahat dan dapat diterima oleh akal dan yang kedua 

adat itu tidak bertentangan dengan dalil syara’.  

Dapat disimpulkan bahwa ‘urf adalah bukan sumber hukum 

yang berdiri sendiri. Ia harus memiliki sandaran atau pendukungnya 



14 

 

 
 

baik dalam bentuk ijmā maupun maslahat. Adat yang berlaku 

dikalangan umat berarti telah diterima secara baik oleh umat.16 

G. Metode Penelitian 

Metode penelitian merupakan asumsi mendasar terkait hal yang 

dipergunakan selaku pijakan untuk bertindak serta berfikir pada pelaksanaan 

penelitian.17 Dalam memperoleh data, peneliti mempergunakan sejumlah 

langkah meliputi: 

1. Jenis Penelitian dan Pendekatan 

a. Jenis Penelitian 

Penelitian ini merupakan jenis field research ataupun penelitian 

lapangan, yakni sebuah penelitian dimana dilaksanakan dilapangan atau 

dilokasi guna meraih tujuan, mempergunakan pendekatan kualitatif 

dengan sifat deskriptif dimana tujuannya mendeskripsikan suatu gejala, 

peristiwa ataupun fenomena sosial terkait praktik.18 

b. Pendekatan Penelitian  

Peneliti mempergunakan pendekatan hukum normatif, yaitu 

penelitian hukum yang memposisikan hukum sebagai suatu bangunan 

sistem hukum yang terkait dengan suatu peristiwa hukum. Pendekatan 

hukum normatif dimaksudkan untuk mempelajari penerapan norma-

                                                           
16Sapiudin Shidiq, Ushul Fiqh, (Jakarta: Kencana, 2011), hlm. 100-101 
17Juliansyah Noor, Metodologi Penelitian Skripsi, Tesis, Disertasi, dan Karya Ilmiah, 

(Jakarta : Kencana Prenadamedia Group, 2014 ), hlm. 254 
18Koentjaraningrat, Metode-Metode Penelitian Masyarakat, (Jakarta: Gramedia, 1968), 

hlm. 5 
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norma yang dilakukan dalam praktik hukum.19 Dalam hal ini berkaitan 

pada praktik maro bathi sistem nggadoh kambing dalam hukum 

ekonomi syariah. 

2. Data dan Sumber Data  

      Sumber data yang peneliti perlukan meliputi: 

a. Data Primer  

Data yang peneliti langsung perolehan melalui objek ataupun 

responden.20 Data primer yang peneliti peroleh sumbernya melalui 

pihak yang terlibat pelaksanaan kerjasama pemilik kambing dengan 

penggadoh kambing di Desa Wuled Kecamatan Tirto Kabupaten 

Pekalongan. 

b. Data sekunder 

Data yang  peneliti dapatkan melalui dokumentasi dari pihak 

lainnya.21 Pada penelitian ini yang menjadi sumber data sekunder 

meliputi buku, jurnal, skripsi, karya ilmiah, dokumen, serta lainnya 

dengan kaitan pada penelitian. 

3. Subyek, Obyek, dan Informan Penelitian 

a. Subyek Penelitian 

                                                           
19 Hajar M, Model-Model Pendekatan Dalam Penelitian Hukum dan Fikih, (Pekanbaru: 

Suska Press, 2015), hlm.67 
20 Muhammad Pabundu Tika, Metodelogi Riset Bisnis, (Jakarta: Bumi Aksara, 

2006), hlm.571 
21Zainal Mustofa EQ, Mengurai Variable Instrumentasi, (Yogyakarta: Graha Ilmu, 2013), 

hlm. 92 
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Sebuah hal yang mempunyai data terkait berbagai variabel 

penelitian.22 Subyek yang dipergunakan yakni pemilik dan penggadoh 

kambing yang ada di Desa Wuled Kecamatan Tirto Kabupaten 

Pekalongan. 

b. Obyek Penelitian 

Sebuah hal yang berperan selaku fokus perhatiannya 

penelitian.23Obyek yang dipergunakan  adalah praktik maro bathi 

sistem nggadoh kambing di Desa Wuled Kecamatan Tirto Kabupaten 

Pekalongan.  

c. Informan Penelitian  

Informan yakni subjek yang dapat memberikan informasi mengenai 

objek, dari tindakan ataupun individu lainnya yang paham akan objek 

tersebut.24Informan yang dipergunakan yakni: 

1) Informan Kunci 

Informan kunci yang dipergunakan yakni para pihak yang 

terlibat dalam praktik maro bathi sistem nggadoh kambing di Desa 

Wuled Kecamatan Tirto Kabupaten Pekalongan. 

Peneliti mempergunakan purposive sampling, dimana 

mengambil sampel berdasarkan pertimbangan: 

1. Beragama Islam 

                                                           
22Lexy J Moleong, Metode Penelitian Kualitatif, (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 

2006), hlm. 34 
23Arikunto Suharsimi, Prosedur Penelitian Suatu Pengantar, (Jakarta: Bumi Aksara, 

1989), hlm. 91 
24Burhan Bungin, Penelitian Kualitatif, Komunikasi, Ekonomi, Kebijakan Publik dan 

Ilmu Sosial lainnya, (Jakarta: Kencana Media Graup, 2007), hlm76. 
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2. Umur  > 25 tahun 

3. Pemilik kambing atau pemelihara kambing yang telah 

melakukan kerja sama nggadoh kambing selama 5 tahun 

terakhir 

 Adapun informan yang peneliti wawancara adalah Ibu 

Nisropah, Ibu Wati, Bapak Rosidi, Bapak Rohman dan Bapak 

Suroto selaku pemilik kambing. Serta Bapak Ayub, Bapak Wendi, 

Bapak Rokib, Bapak Mahmud, Bapak Zidni selaku peternak 

kambing. 

2) Informan Pendukung 

Informan pendukung yang dipergunakan yakni warga Desa 

Wuled yang pernah melakukan praktik nggadoh kambing tersebut. 

4. Teknik Pengumpulan Data 

a. Wawancara 

Merupakan sebuah interaksi diantara pihak yang diwawancarai 

serta pewawancara melalui berkomunikasi langsung.25Dalam hal ini 

peneliti melaksanakan wawancara terhadap pelaku kerja sama nggadoh 

kambing dan masyarakat yang mengetahui pelaksanaan kerja sama 

tersebut. 

b. Observasi (pengamatan) 

Observasi adalah mekanisme untuk mengumpulkan data melalui 

mengamati hal-hal dengan teliti, mencatat peristiwa yang timbul, serta 

                                                           
25A.Muri Yusuf, Metode Penelitian: Kuantitatif, Kualitatif, dan Penelitian 

Gabungan, (Jakarta: Prenadamedia Group, 2014), hlm. 372 
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mempertimbangkan hubunganya antara subyek dan obyek 

penelitian.26Observasi dilaksanakan melalui pengamatan langsung 

tentang praktik maro bathi sistem nggadoh kambing di Desa Wuled. 

c. Dokumentasi 

Merupakan mekanisme pengumpulannya data guna memperoleh 

data terkait berbagai hal yang berisi transkip, catatan, surat kabar, buku, 

agenda, majalah, serta lainnya.27Dokumentasi dipergunakan dalam 

memperkuat data-data yang diperoleh dari buku, jurnal, karya ilmiah 

serta transkipsi wawancara untuk mengetahui secara umum tentang 

praktik maro bathi nggadoh kambing . 

5. Teknik Analisis Data 

Analisis data yakni mengolah data dengan sistematis dimana 

didapatkan melalui wawancara serta dokumen supaya karakteristik data 

tersebut dapat diolah dengan cara menguji, menyeleksi, mengkategorikan, 

mengevalusi, membandingkan,dan menyusun simpulan supaya bisa 

dipahami dan dimengerti dengan mudah.28  

 

 

 

 

 

                                                           
26Imam Gunawan, Metode Penelitian Kualitatif: Teori dan Praktik, (Jakarta: Bumi 

Aksara, 2015), hlm.151 
27Sutrisno Hadi, Metodologi Research Jilid I, (Yogyakarta : Andi Offset, 2011), hlm. 136 
28Ismail Nurdin dan Sri Hartati, Metodologi Penelitian Sosial, (Surabaya: Media Sahabat 

Cendekia, 2019), hlm. 203 
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H. Sistematika Penulisan 

Terkait memudahkan memperoleh hasil penelitian yang sistematis, 

peneliti mempergunakan sistematika meliputi: 

Bab Pertama, Pendahuluan berisi tentang Latar belakang masalah, 

rumusan masalah, tujuan penelitian, kegunaan penelitian, penelitian yang 

relevan, kerangka teori, metode penelitian dan sistematika penulisan .  

Bab kedua, berisi mengenai landasan teori tentang pengertian 

muḍārabah, dasar hukum muḍārabah, rukun dan syarat muḍārabah, macam-

macam muḍārabah, berakhirnya muḍārabah, hikmah muḍārabah. Pengertian 

‘urf, macam-macam ‘urf, syarat-syarat ‘urf, kehujjahan ‘urf dan kedudukan 

‘urf dalam menetapkan hukum,  

Bab Ketiga, membahas tentang praktik maro bathi sistem nggadoh 

kambing di Desa Wuled Kecamatan Tirto Kabupaten Pekalongan yang 

didalamnya membahas tentang gambaran umum Desa Wuled dan praktik 

kesepakatan nggadoh kambing, dan proses pelaksanaan praktik maro bathi 

sistem nggadoh kambing di Desa Wuled Kecamatan Tirto Kabupaten 

Pekalongan. 

Bab Keempat, berisi analisis permasalahan yang akan diteliti oleh 

penulis yaitu mengenai praktik maro bathi sistem nggadoh kambing dalam 

perspektif Hukum Ekonomi Syariah di Desa Wuled Kecamatan Tirto 

Kabupaten Pekalongan. 

Bab Kelima, adalah penutup yang berisi tentang kesimpulan serta saran 

dari hasil penelitian tersebut. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Setelah penulis melakukan penelitian maka dapat diambil 

kesimpulan bahwa sebagai berikut: 

1. Praktik maro bathi sistem nggadoh kambing di Desa Wuled 

Kecamatan Tirto Kabupaten Pekalongan yaitu pelaksanaan akad 

kedua belah pihak tidak menggunakan tulisan hanya dengan ucapan. 

Karena maro bathi sistem nggadoh kambing ini didasarkan dengan 

asas tolong menolong dan merupakan adat kebiasaan yang turun 

temurun dilakukan. Bagi hasilnya dengan model bagi hasil setengah, 

baik dari kambing betina maupun kambing jantan (maro anak maro 

bati) yaitu pertama, jika kambing jantan sudah dewasa dengan bagi 

hasil dari penjualan kambing. Kedua, jika kambing betina dewasa bagi 

hasilnya pada saat melahirkan anak. Ketiga, jika seekor kambing 

melahirkan tiga ekor anak kemudian dua ekornya dibagi antara kedua 

belah pihak sedangkan yang satu dijual, dalam hal ini berarti hasil dari 

penjualan kambing tersebut harus dibagi bersama antara kedua belah 

pihak yaitu pemilik modal dan peternak.  

2. Penetapan maro bathi sistem nggadoh kambing yang dilakukan di 

Desa Wuled Kecamatan Tirto Kabupaten Pekalongan jika ditinjau dari 

hukum ekonomi syariah termasuk dalam akad muḍārabah muṭlaqah, 

karena tidak ada pembatasan atau penentuan dari pihak pemilik modal 
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terutama dalam masalah waktu. Sehingga peternak tidak terbatasi 

dengan lamanya waktu. Dalam pelaksanaan maro bathi sistem 

nggadoh kambing tersebut telah memenuhi rukun dan syarat dari akad 

muḍārabah, dimana kedua pihak sepakat dengan bagi hasil 

keuntungan nggadoh kambing. Meskipun kesepakatan pembagian 

keuntungan itu tidak terucapkan secara lisan dalam awal akad dan 

juga tidak tertuliskan dalam secarik kertas. Namun pembagian itu 

sudah menjadi permakluman bersama secara otomatis berdasarkan 

kebiasaan yang sudah berlaku di masyarakat tersebut. Hal ini sesuai 

dengan kaidah fikih yaitu “al- ‘ādatu muḥakkamah” yang artinya adat 

kebiasaan dapat ditetapkan sebagai hukum. Namun alangkah baiknya 

jika kesepakatan tersebut dilakukan secara lisan dan tulisan.  

B. Saran 

Berdasarkan kesimpulan yang penulis uraikan di atas maka saran yang 

dapat penulis sampaikan adalah sebagai berikut: 

1. Bagi pemilik kambing dalam melakukan akad maro bathi sistem 

nggadoh kambing di Desa Wuled Kecamatan Tirto Kabupaten 

Pekalongan  harusnya lebih menjaga komunikasi dengan peternak agar 

penyelewengan tidak terjadi dan harus sering mengontrol jalannya 

praktik maro bathi sistem nggadoh kambing dan tidak menyerahkan 

begitu saja tanggung jawab ternak kambing kepada peternak. 

2. Bagi peternak harus menjaga amanah yang diberikan oleh pemilik agar 

tidak terjadi kasus penjualan kambing secara diam-diam meskipun 
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dalam keadaan darurat, alangkah lebih baik jika membutuhkan dana 

untuk keperluan mendesak di katakan kepada pemilik dengan jujur dan 

dijelaskan secara baik-baik, dan hendaknya peternak memaksimalkan 

dalam pemeliharaan kambing. 

3. Kepada para pemilik kambing dan peternak selain menggunakan 

perjanjian secara lisan hendaknya menggunakan perjanjian secara 

tertulis. Agar perjanjian bersifat formal dan dapat di 

pertanggungjawabkan sebagai antisipasi adanya kejadian yang tidak 

terduga seperti kecurangan dan sebagai kepastian atas 

kepemeliharaannya. 
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PEDOMAN WAWANCARA 

A. Pemelihara Kambing (Penggadoh) 

1. Apa yang saudara ketahui tentang nggadoh kambing?  
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1. Apa yang saudara ketahui tentang nggadoh kambing?  

2. Apa alasan saudara melakukan nggadoh kambing saudara kepada 

orang lain?  

3. Bagaimana akad yang saudara lakukan dengan penggadoh?  



4. Dalam bentuk apa modal awal yang saudara berikan kepada 

penggadoh?  

5. Bagaimana pembagian bagi hasilnya?  

6. Jika besaran uang tergantung pemiliknya, apakah perhitungannya 

menggunakan prosentase?  
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